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FPENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dilahirkan dalam fitrah, vyakni dalam
Islam. Islam berarti pembebasan dari segala bentuk
perbudakan dan penindasan Mmanusia atas manusia.
Maka, manusia lahir bebas. Ia hanya tunduk dan pasrah
pada penciptanya. Tetapi ternya , dalam perjalanan
hidupnya anak Adam ini dijajah oleh hawa nafsunya vyang
merebut  kemerdekaan dan kebebasan Jiwanya, ia menjadi
tamak dan rakus sehingga Pikiran dan perasaannya tidak
lagi berfungsi sebagai mana mestinya. Manusia  memang
perlu  hidayah, perlu petunijuk, Islam ialah hidayah,
Islam dialah petunjuk vang dapat mengantarkan manusia
kembali kepada fitrah kebebasannya. Islam mengajarkan
keimanan dan kecintaan kepada Allah Swt. pencipta
sekalian alam.

Feimanan  membuahkan kehidupan yang sholih dan
damai. Islam mengajarkan keyvakinan hidup ahirat,
Lepercayaan mana menciptakan denensi-demensi baru  yang
akan  memperlusas cakrawala mental kemanusiaan, karena
hidup tidak terbatas hanya di dunia ini tetapi berlan-
Pt Sampal dunia yang lain, dunia kekekalan, Al am
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terang membangkitkan keberanian melawan kajahatan dan
menentang penindasan. Hanya iman sajialah vang dapat
memberikan kekuatan kapada manusia untuk tahan menderi-
ta demi cita-cita, tanpa iman orang tidak punya
cita-cita, tanpa cita-cita SESDrang menjadi buas.
keyakinan terhadap kehidupan Ahirat menghilangkan  rasa
takut, Fkarena dengan keyakinan ina orang  tahu  benar
bahwa manusis seluruhnya sama dan seltiap diri akan
dimintai pertanggungan jawahb, di hadapan mahkama @llah
di alam Ahirat kelak; di sana ia akan mendapatkan
kenikmata hidup wvang hakiki.'

Diantara keistimewaan manusia yang paling asasi,
bila dibandingkan dengan mahluk-mahluk lainnya vang
hidup  di muka bumi ini, adalah yang dinamakan kebeba-
san. kKalau mahluk lain telah diciptakan demikian LS
oleh Allah, tanpa dibekali dengan akal dan pikiran,
sehingga mereka bagaikan robot-robot yang zeratus
persen  patuh pada Sunatullah yang diberlakukan atas
mereba, maka  tidak  demikian halnya pada manusia.
Allah Lelah menciptakan manusia sedemikian rupa, bukan
saja pada bentuk fisik vanyg baik dan sempurna, tetapi
e dibeball dengan potensi yang Bor e abaal tlam pok o

Far. 'seeliningga 1a mempunyal kebebasa unbtuk memtlily jalan

lat-Mustimun . Majalab Hukum dan  FPengetahuan Agama

Islam, Edisr 224, 1298, hlm. 2.



hidup yang ditawarkan kepadanva. kendatipun kebeba-
san itu masih di dalam lingkup batas—batas tertentu.

Namun dibalik itu sebagal konsekwensi dengan
adanya karunia kebebasan itu, manusia dituntut bertang—
gung jawab atas segala tindakan dan prilakunva dari
jalan hidup vyang dipilihnya. Berbeda halnya dengan
mahluk-mahluk lain, karena mereka bagaikan  robot-robet
yang mutlak harus patuh pada Sumatullah. tanpa diberi
kebebasan sedibitpun, dalam menjalani kehidupanya maka
mereka tidak dimintai pertanggungan jawab. Disinilah
letak perbedaan asasi anatara kehidupan, manusia dari
kehidupan mahluk yang lain.

Lebih dari itu, sebagai mana telah dimak lumi ,
balwia tuivan  diciptakanya manusia  memang berbeda
dengan tuwiuvan diciptakannya mahluk-mahluk lain. Manusia
diciptakan oleh Allah untul diberi kehormatan, diangkat
sebagai kholifahnya dalam memngelolah dan  memakmurkan
kehidupan di bumi ini. sedang mahluk lainya, bumi dan
segala isinya, diciptakan oleh Allah justru  untuk
menunjang  kepentingan manpusia dalam menjalani  kehidu-
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Artinya : "Dialah Allah, yang menjadikan segala Yang
ada di bumi untulr kama dan Dia berkehendak

cmeEnc iptakan bangait, lalu dijadikannya
tuign LangJi' Dan Dia Mnhd mpﬂgetahu1 se0ga=-
la sesuatu. Fil-BHagarah: 29-2
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Artinya : "Dan sesungguhnya telah Kami muliakan
anak-anak Adam, Kami angkat mereka di
daratan dan lautan, Kami beri mereka dari
rizki  yang baitk—baik dan Kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan mahluk xanq telah kami cipta-
kan."<Al-Isra’: 70>,
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Artinya : "Allah~lah vyang menciptakan langit  dan

bumr dan menurunban air hujan dari langirt,
Femtdian Dia mengeluarkan dengan air b on
1k berbagayr Luah-buahan menjadi - T

EDppau Kl, Al-Our’'an dan Terjemahnya, Jakarta, 1971,
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untukmusy dan Dia telabh menundukan bahtera
bagimue supaya bahtera itu, berlayar dilau-
tan dengan kehendaknya, dan Dia telah
menundukkan baihtera bagimu supaya bahtera
itu berlayar di  lautan dengan kehendak-
Nya, dan Dia telah menundukkan (pula)
bagimu sungai-—-sungai .

Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu
matahari dnn bulan yang terus-menerus
beredar dealam orbitpyva dan telah menun-—
dubkan  bagima malam dan siang. Dan  Dia
telah memberikan kepadamu (keperluamu)
dari segala apa yang kamu mohonkan kepa—
da-Nya. Dan jaka kamy menghitung nikmat

Hllah, tidak dapaal Fama  menghiltungnya.
Sesungguhnya menusia itu sangat dzalim dan
sangat menginal ari nikmat Allah”. <Ibra-
him : 12-345> .

Tetaptr hendaknya manusia menyadari dan  meyakina
sepenuhnya,  bahwa kehidupan dunia ini  bersifat  fana,
pada suatu ketika pasti akan berahir. Masing=—-masing
arang pun tidak mengetahui, seberapa lama kesempatan
yang akan diberikan oleh Allah untuk menjalani hidupnya
di bumi ini, pada suatu saat yang telah ditentukan oleh
Allab. Mereka semua bakal dihimpun Fkembali menghadap
kehadiratnya untuk mepertanggung jawabkan segenap apa
yang pernah diperbuatnya selagi hayatnya.

Sesudsh itu, mereka akan berahbasil dalam melaksa-
nakarn tugas hidupnya, akan di masukan ke dalam Surga,
tempat yang penuh  kenikmatan. Sedang sebaliknyva, merka
yand gatal menjalani bhidupnya, akan dimasuban bedal am
Merala, tempat yang penuh sikea dan derita. Inwlah vang
dinamakan kehidupan Ahirat, kehidupan yvang hakiki dan
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bersifat zbadi.

Demikianlah proses dan ahir dari safari kehidupan
manusia. Maka, berkat dari kesadaran dan kevakinan
tersebut, manusia akan berhati-hati didalam memamfaat—
kan hak bebas pilihnya, ia tidak tidak akan begitu saja
memperturutkan  hawa nafsunya, dalam memilih apa vyang
hewndak dikerjakan atau ditinggallkan. karena ia sadar
dan vakin, bahwa seagala prikehudupannya bakal dihisap
dan dipertanggung Jjawabkan dihadapan Allah kelak. Ia
tidak akan buang-buang kesempatan hidupnya untuk diisi
dengan  kebaikan dan amal sholih, karana ia sadar dan
yvakin  bahwa hanya dengan jalan demikianlah dia akan
berhasil dalam menjalani hidupnya, ia juaga tidak akan
menumpuk—numpuk harta begitu saja tanpa didaya gunakan
untuk berbuat kebaikan, karena ia sadar dan yakin bahwa
harta dan kekavaan itu betapapun banyaknya tidak akan
berguna sedikitpun di  hadapan Allah nanti. Hanya
kFehasikan dan amal sholebh-lah yang akan menclong  dan
menyelamatkan dari siksa Neraka.ﬁ

Femikiran kebebasan manusia berpokok pada ajlaran
keadilan Tuhan yang dianutnva. Mereka menerapkan semua
itu  sptelah dilakuakan periksaasn eecara  cermal  alac
berbagai ajaran lelam. Mareka melihat  dus perbuoslan
manusia, yaltu kebaikan dan keburukan. Tuhan sendiri

Sel Miislimun, Op-Cit, h. 2.



menjajikan pahala bagi kebaikan dan siksa bagi
kejahatan, maka janii pahal dan siksa itu layak dan
merupakan keadilan Tuhan.

Berbagai argumen yang dapat diterma oleh akal
sehat saling bertentangan, ayat yvang pada lahirnya
saling saling bertentangan, adalah  tidak menngherankan
begaimana sehenarnya perbuatan  manusia itu, disatu segi
mansia nampaknya memiliki hak memilih dan  dituntuot
untuk mempertanggung jawabkan setiap tingkah lakunya,
baik atau buruk. sementara 1tu, harus diyakini bahwa
Tuhan maha kuasa karena Dia  pencipta semua mahluk,

sehingga apakah manusia itu bebas atau Eebaliknva-?
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Artinya: "Barang siapa yvang mengerijakan  amal  wyang
sholih maka itu adalah untuk dirinya
sendiri, dan barang siapa mengerjakan
kejahatan, maka itu aksn menipa dirinya
sendiri  kemudian kepada Tuhan=mulab  kamu
kembalikan". <Al-Jaatsivah : 14>.

Kebijaksanaan Tuhan menetapkan bahwa orang-orang
yang melakukan perbuatan baik tidak boleh dibrLarban

tanpa ganjaran dan  vyang berbuet 1ahat  tidak patut

?ﬂ:"?n:qanl. M. Abd. Azaim,Manahilul Irfan fi  Ulumil
Muran, Darul Fabri, 19898 h. 124.
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dibiarkan tanpa hukuman. kita dapat melihat bahwasanya
fdunia ini bukanlah tempat pemberian ganjaran dan
hukuman yang.tuntas. Drang yang berbuat kebajikan dan
berbuat kejshatan meninggal dunia sebelum mereka mene-
rima ganjaran secara lengkap dan adil bagi perbuatan
itu, orang yang berbuat kejahatan, denga segala perbua-
tan jahat dan dosanya Lelah menikmati keuntungan
dari sumber-sumber kehidupan.

Jadi, apabbila catatan orang tersebut dihentikan
sampal disini saja, dan tidak ada pembebasan dankeb-
bangkitan kembali,apa vyeng terjadi dengan keadilan,
kebijaksanaan, seta Rahmat Allah yvang tak terhitung
itu.

Tak ada keraguan bahwa Tuahan akan memberikan
ganjarn dan hukuman yang sempurna bagi segal perbuatan
dan tingkah laku, di dunia yanag lain, dan 1a tidak akan

melupakan seﬁuatupun.q
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kehidupan dan kematian mereka™” amat buruklah
apa Yang mereka sangka itu"., <Al-Jaatsiyah :
21>

Al=-0Our’an  adalah kitab Tuhan vang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. berisi firman-firman yang
memuat hak untuk manusia. Mabsud uwtama diturunkannya
Al-Ouran itu adalah agar dapat dijadikan pedoman bagi
hidup dan kehidupan manusia. Al-Ouran yang telah mem-
buat sebagian manusia memperoleh petonjuk dan seebagian

lain menjadi tersesat karena (menetanginya. 11
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Artinnya: "Harang siapa wvyang menghendak i akan
memberikan kepadanya petuniuk, niscava
Dia melapangkan dadanya wntuk (memeluk
a0ama) Islam. Dan barang siapa vang dike-
hendaki Allah kesesatannya, niscaya Allahk

menjadikan dadanya sesak lagi sempit,
seclah-nlah sedang medak 1 kelangit.
Begitulah Allah menjatukan siksa kepada
orang-orang yang tidak beriman."<fl-

HAn,aam, 6&6:125x.°°
Barangsiapa dikehendaki olebh Allah mendapat iman

dan taufig. Niscaya Allah melapagkann dadanya untuk

menerima  Al-Duran, memberi keputusan untuk  menrina
Lihe . .
PDepan RI., Op-Cit, h.o H17.
Mpmuthadha Muthahari, kKeadilan llahi, Mizan, Han-

dung, 1981 h. 213.
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iman.

Sedang orang yang telah rusak fitrahnya dangan
sirik, tercemar Jiwanya dengan dosa  tentuleh sempit
dadaya, gologan ini tentu berat sekal: menerima  seruvan
kebenaran dinul Islam. Allah  Jjadikan pula  pebuatan
mereka sebagail kotouran yang dijedikan dosa bagi mereka,
harena mereka tidak beriman.'-

Beranakat dari latar belakang masalah di atas
penulins hendak mengkali dan meneliti, kreteria

perbuatan manuslia, dan yang dimaksud orang-orang yang

beruntung dalam AL-Our’ an.

Penegasan Judulo

Agar maksud dari judul "Oranno-oranng yano berun—
tung menurut Al-Our’ an" tidak menyimpang dari
pembahasan yang akan diketengahkan maka perlu dijelas-
kFan judul tersebut dengan cara memabhami arti kata vang

ada atau batasan yang dimeksud.

Orang—orang yang beruntung = Orang vyang mau membuk a
dadanya dengan 1man .
dan menjadikan Al-Our an
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proembvambiang hadapnya., 14

1;Fiyal Hasan FBEasri, Hidayah Al-Dur'an, Motiara
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Al-0ur’ an : Mama yang diberikan kepada
firman Allah yang diturun-
karn  kepada Nabi Muhammad
Daw. perantara malaikat
Jabril, untuk disampaikan
Fepada manusia, yang ditu-
liskan didalam mushat,
yang mutawatir penukilan-—
nya, yang harus dibaca,
difahamy dan diamalkan
isinya oleh manusia agar
tercapai hidup selamat dan
bahagia di dunia dan
ahirat,1®

Dengan demikian judul ini dimaksudkan atau difo-
kuskan pada masalah pengertian dan maksud oOrang-orang

yang beruntung menurut Al-0Our’an.

Identifikasi Masalah

Dalam Al=-0Our’ an telah banyak berbicara tentang
perbuatan manusia, serta janii dan ancaman, yakni Surga
dan Meraka. Sedangkan yvang mendapat Surpa adalab meru-
pakan orang-orang yang beruntung. Berangkat dari perms

salahan di1 atas maka penulis akan mengadadakan peneli-

e et e . S

"Drs. lainl  Syahminan, Fewsgiban orang  ber cman

terhadap Al - Ouwran, Al-Thlas, Surabayva,., 1982, h. 5.
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tian. bahwa, masalah yvang akan dibahas adalah segi
penafsiran mengenai siapa yang dimaksud orang-orang

yang beruntung menurut Al-Gur an.

FPembatasan Masalah

Fembicaraan mengenal perbuatan manusia telah
banyak dilakukan oleh para Teolog dan Fugaha' terutama
mengenal perbuatan yang dilarang den yang diperintahkan
olebh ALl-Qur'an (Allah).

tetapl di=ini pembabasan akan berbeda dengan
semua itu, pembahasan dibatasi pada tinjauan secara
cermat  terhadap perbuatan  yang menyehbabkan Manusia

(orang-orang) beruntung menurut Al-Our’an.

Rumusan Masalah
Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap per-
masalahan vyang akan diteliti, maka penulis perlu
merumuskannya sebagai berikut
L. Siapa sajakah vang dimaksud orang—-orang yang berun-—
tung (Hum al Muflibhun) menurut Al-0Our’an.
2. Dagaimanakah kreteria perbuatan arang-orang yang

Beruntung menurat Sl1-Gur * an.

Tujuan FPenelitian
Darg rumnsan masalah di atas, maka tujvan  yvang

dikehendaky dari penelibian ine adalah
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1. Untuk mengetahui yang dimeksud orang-orang yang
beruntung dari beberapa ayat yang terpencar dalam
surat-surat Al-Orur’ an.

2. Untuk mengetahuir  formulasi:  keberuntungan dalam

kehidupan manusia.

Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
memiliki arty akademis dan memberi pemikiran tentang
apa yang dimaksud orang-orang yang beruntung menurut
Al-Gur " an.

2. Gebagai  tambahan hazanah kepustakaan, dalam bidang
ilau-ilmu  Al-Qur’an. Khususnya mengenai perbuatan
mnusla, serta rujukan bagi orang yang mengupas ten-

tang orang-orang yang beruntung menurut Al-0Our an.

Sumber Data Yang Dipergunakan

FPenelitian ini bersifat kepustakaan (Librry
research) karena sumber datanya terdiri dari buku-buku,
artikel, majalah dan linnya vang ada hubungannya dengan
materi pembahasan, adapun data pada penelitian ini
adalah s
1o Bubu-buku alma al-0ur an
<. Bubku-buku  a1lmu tafsir yang dianggap mewadai  dan

memak 114,
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Al-Our’an dan kamus lainnya vyang relevan dengan
pembahasan.
4. Leteratur—leteratur lain vang berhubungarn dengan

pembahasan .

Metode Pembahasan

fidapun metode pembahasan yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah : Metode maudu’ie, yaitu; dengan
menghimpun  avat-ayat Al-Our an yang membahas masalah
orang-orang yang beruntung dari berbagi ayat vang ter-
pencar dalam berbagai surat dalam Al-0Our an. Kemudian
menjelaskan pengertian secara menyeluruh dari ayat—-ayat
tersebut sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi

pokok pembahasannva.

Sistematika Pembahasan

Untuk  memperoleh gambaran singkat menadenai data
urut dari  keseluruhan Skripsi ini, maka berikut ini
akan dikemukakan secara singkat mengenai isinya :
Eab I. Fendahululuan yang tediri dari latar belakang

masalah, penegasan judul, identifikasi masa-

1ah, pembatasan masalah, FunSan masoa lab,
Yodian et bt o, momd aal penis by Eaan . siamlb e
data yang dipergunakan, imetode pembahasan,
st temat b o pembabacan .
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I111.

IV.

VIl

umuim  tentang pengertian Al=-lur'an, tuwiuan

diturunkannya., fungsi diturunkannya. Yang
merupakan landasan teori dari pembahasan
skripsi.

Orang-orang vyang beruntung dalam Al-Qur’ an,
yang meliputi kreteria perbuatan manusia, dan
yang menyebabkan orang-orang yang beruntung
menurut Al-Ouran. Scrta penafsiran ayat-ayat
yang berkaitan dengan masalah tersebut di
atas.

Analisa terhadap penielasan ayat-ayat
Al-Qur’an tentang orang-orang yang beruntung.
Niketengahkan tentang kesimpulan sebagai
penutup ahir, penyampaian saran serta

penutup.



